BABII

KERANGKA TEORITIK

A. Kajian Pustaka

1.

Memahami Makna Budaya Berbusana Muslimah

Dalam upaya memahami makna, sesungguhnya merupakan salah
satu masalah filsafat yang tertua dalam umur manusia. Konsep makna
telah manarik perhatian disiplin komunikasi, psikologi, sosiologi,
antropologi, dan linguistik. Itu sebabnya beberapa pakar komunikasi
sering menyebut kata makna ketika mereka mendefinisi komunikasi.
Stewart L. Tubbs dan Sylvia Moss menyatakan “Komunikasi adalah
proses pembentukan makna diantara dua orang atau lebih”.2

Para ahli mengakui istilah makna (meaning) memang merupakan
kata dan istilah yang membingungkan. Dalam bukunya The Meaning Of
Meaning, Ogden dan Richards telah mengumpulkan tidak kurang dari 22
batasan mengenai makna. Bentuk makna diperhitungkan sebagai istilah,
sebab bentuk ini mempunyai konsep dalam bidang tertentu, yakni dalam
bidang linguistic.

Pada sistem budaya, semakin banyak orang berkomunikasi
semakin banyak pemahaman suatu makna yang kita peroleh. Penafsiran
terhadap sesuatu makna pada dasarnya dinilai bersifat pribadi setiap

orang. Sejak Plato, John Locke, Witt Geinstein, sampai Brodbeck, makna

2 Alex Sobur, Analisis Teks Media: Remaja Rosdakarya, 2001, hal 255.
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dimaknai dengan uraian yang lebih sering membingungkan daripada

menjelaskan. Dalam hal ini Brodbeck membagi makna pada tiga corak,

sebagai berikut:

1. Makna inferensial, yaitu makna satu kata (lambang) adalah objek,
pikiran, gagasan, konsep yang dirujuk oleh kata tersebut. dalam
uraian Ogden dan Richards, proses pemberian makna (reference
process) terjadi ketika kita menghubungkan lambang dengan yang
ditunjukkan lambang (disebut rujukan atau referent).

2. Makna yang menunjukkan arti (significance) yaitu suatu istilah
sejauh dihubungkan dengan konsep-konsep yang lain, contoh: benda
bernyala karena ada phlogistion, kini setelah ditemukan oksigen
phlogistion tidak berarti lagi.

3. Makna intesional, yaitu makna yang dimaksud oleh seorang pemakai
lambang. Makna ini tidak dapat divalidasi secara empiris atau
dicarikan rujukan. Makna ini tidak terdapat pada pikiran orang yang
dimiliki dirinya saja.’

Pada dasarnya makna sebenarnya ada pada kepala kita, bukan
terletak pada suatu lambang. Kalaupun ada orang yang mengatakan
bahwa kata-kata itu mempunyai makna, yang dimaksudkan sebenarnya
kata-kata itu mendorong orang untuk memberi makna (yang telah
disetujui bersama) terhadap kata-kata itu. Makna itu sendiri timbul juga

dikarenakan pengalaman hidup yang berbeda.

2 Ibid, hal 257
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Orang mempunyai makna masing-masing untuk kata-kata
tertentu, inilah yang disebut sebagai makna perorangan. Tetapi bila
semua makna itu bersifat perorangan, tentu tidak terjadi komunikasi
dengan orang lain. Ini berarti ada makna yang dimiliki bersama (shared
meaning). Komunikasi yang sering dihubungkan dengan kata lain
communis, yang artinya sama. Komunikasi hanya terjadi bila kita
memiliki makna yang sama.

Pada gilirannya makna yang sama hanya terbentuk bila kita
memiliki pengalaman yang sama. Oleh karena itu timbul pertanyaan
apakah makna dari makna, pertanyaan itu merupakan problem besar bagi
filsafat. R. Brown mendefinisikan makna sebagai kecenderungan total
untuk menggunakan atau beraksi terhadap suatu bentuk bahasa.

Konsep makna itu sendiri memiliki berbagai makna tanpa ada
satu makna pun lebih betul dari makna lainnya. Seperti kata-kata lainnya,
makna mempunyai beberapa definisi. Makna dapat digolongkan kedalam
makna denotatif dan konotatif. Makna denotatif adalah makna yang
sebenarnya (factual), seperti yang kita temukan dalam kamus. Makna
denotatif bersifat publik, terdapat sejumlah kata yang bermakna denotatif
namun ada juga yang bermakna konotatif, lebih bersifat pribadi yakni
makna diluar rujukan objektifnya. Dengan kata lain makna konotatif

lebih bersifat subyektik daripada makna denotatif,??

2 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi : Bandung, Remaja Rosdakarya, 2003, hal.263
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Dalam komunikasi kita harus realistik dan memperhatikan
bagaimana symbol mempengaruhi perilaku alih-alih membuang waktu
bagaimana menjinakkan kekuatan kata-kata. Betapapun jika kata-kata
tidak membawa makna kepada kita dan jika kita tidak bereaksi terhadap
kata-kata itu berguna, simbol, mempunyai impak emotif karena simbol
dipasangkan dengan referen.

Sedangkan budaya bila ditinjau dari sudut pandang bahasa
Indonesia berasal dari bahasa sangsekerta, yaitu “buddhayah” bentuk

1.2 Pengertian budaya yang

jamak dari budhi yang berarti budhi atau aka
lebih lengkap, budaya adalah suatu cara hidup yang berkembang dan
dimiliki bersama oleh sebuah kelompok orang dan diwariskan dari
generasi ke generasi. Budaya terbentuk dari banyak unsur yang rumit,
termasuk sistem agama dan politik, adat istiadat, bahasa, perkakas,
pakaian, bangunan, dan karya seni.*

Bahasa, sebagaimana juga budaya, merupakan bagian yang tak
terpisahkan dari diri manusia sehingga banyak orang cenderung
menganggapnya diwariskan secara genetis. Ketika seseorang berusaha
berkomunikasi dengan orarig-orang yang berbada budaya dan
menyesuiakan perbedaan-perbedaannya, membuktikan bahwa budaya itu

dipelajari. Budaya adalah suatu pola hidup menyeluruh. budaya bersifat

kompleks, abstrak, dan luas. Banyak aspek budaya turut menentukan

B Joko Tri Prasetya, dkk, //mu Budaya Dasar: Jakarta, PT Rineka Cipta, Anggota IKPI,
1991, hal 28
 Ridwan, http://ridwanaz.com. umum_akademik pengertian-budaya, pada tanggal 16

april 2012 pukul 15.00
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perilaku komunikatif. Unsur-unsur sosio-budaya ini tersebar dan meliputi
banyak kegiatan sosial manusia.

Ada beberapa alasan mengapa orang mengalami kesulitan ketika
berkomunikasi dengan orang dari budaya lain, hal ini terlihat dalam
definisi budaya: Budaya adalah suatu perangkat rumit nilai-nilai yang
dipolarisasikan oleh suatu citra yang mengandung pandangan atas
keistimewaannya sendiri. “Citra yang memaksa” itu mengambil bentuk-
bentuk berbeda dalam berbagai budaya seperti “individualisme kasar” di
Amerika, “keselarasan individu dengan alam” di Jepang dan “kepatuhan
kolektif” di Cina.

Citra budaya yang bersifat memaksa tersebut membekali anggota-
anggotanya dengan pedoman mengenai perilaku yang layak dan
menetapkan dunia makna dan nilai logis yang dapat dipinjam anggota-
anggotanya yang paling bersahaja untuk memperoleh rasa bermartabat
dan pertalian dengan hidup mereka. Dengan demikian, budayalah yang
menyediakan suatu kerangka yang koheren untuk mengorganisasikan
aktivitas seseorang dan memungkinkannya meramalkan perilaku orang
lain.

Menurut Hofstede — Ilmuwan psikologi “Budaya adalah
penggerak manusia. Tanpanya, manusia sekedar makhluk tanpa
makna.”” Shinobu Kitayama menganalogikan peran budaya bagi

manusia seperti peran air bagi ikan. Tanpa air ikan mati, manusia pun

B M. Alwi Dahlan, Manusia Komunikasi, Komuniksai Manusia: Jakarta, Buku kompas,
2008, hal 27
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akan menjadi bukan manusia tanpa budaya. Sebagaimana air menentukan
kehidupan ikan, budaya menentukan seperti apa kehidupan yang dijalani
manusia. Air yang berbeda akan membuat ikan berperilaku beda.
Demikian juga budaya yang berbeda akan membuat manusia berbeda.
Dengan demikian, budayalah yang menyediakan suatu kerangka yang
koheren untuk mengorganisasikan  aktivitas seseorang dan
memungkinkannya meramalkan perilaku orang lain.%

Pergeseran makna kebudayaan sering kali terjadi, dulu
kebudayaan dimaknai sebagai manifestasi dari orang-orang yang
terpandang atau para ahli, seperti agama, filsafat, kesenian, ilmu
pengetahuan sedangkan dewasa ini kebudayaan lebih dimaknai sebagai
manifestasi setiap orang dan setiap kelompok orang, ulu kebudayaan
lebih dimaknai sebagai kata benda, hasil atau produk-produk kerja
manusia. Jadi lebih sebagai koleksi benda-benda kebudayaan saat ini
kebudayaan lebih dimaknai sebagai kata kerja, sesuatu yang dinamis, dan
merujuk pada kegiatan manusia yang menciptakan kebudayaan. Dengan
demikian makna kebudayaan dapat diperluas lagi (C. A. Van peursen).?’

Kebudayaan adalah suatu fenomuna universal. Setiap masyarakat
di dunia pasti memiliki kebudayaan, meskipun bentuk dan coraknya
berbeda-beda dari masyarakat yang satu dengan masyarakat yang

lainnya. Kebudayaan secara jelas menampakkan kesamaan kodrat

26 Abdulla, http:/blog.abdullahbaadilla.com, apa-itu-budaya, diakses pada tanggal 16
April 2012 pukul 15.10

z Mudji Sutresno, Hendar Putranto, Makna Kebudayaan: Yogyakarta, Kanisius, 2005,
hal 207




34

manusia dari berbagai suku, bangsa dan ras. Setiap orang dapat
mendefinisikan manusia dengan caranya masing-masing, namun manusia
sebagai makhluk budaya merupakan suvatu fakta historis yang tak
terbantahkan oleh siapapun juga. Sebagai cultural being, manusia adalah
pencipta kebudayaan. Dan sebagai ciptaan manusia, kebudayaan adalah
ekspresi eksistensi manusia di dunia.?®

Arti budaya, kultur atau kebudayaan adalah cara atau sikap hidup
dalam hubunganya secara timbal balik dengan alam dan lingkungan
hidupnya yang di dalamnya sudah tercakup pula segala hasil dari cipta,
rasa, karsa dan karya, baik yang fisik materiil maupun yang psikologis,
ideal dan spiritual dengan lain perkataan, kebudayaan mencakup
kesemuanya yang didapatkaan atau dipelajari oleh manusia sebagai
anggota masyarakat. Kebudayaan terdiri atas segala sesuatu yang
dipelajari dari pola-pola perilaku yang normatif, artinya mencakup segala
cara-cara atau pola-pola berfikir, merasakan dan bertindak.?

Lebih lanjut, secara terperinci ada tiga wujud kebudayaan yaitu:
a. Kebudayaan sebagai manifestasi dari ide, gagasan, norma dan nilai.

Dalam bahsa sederhana, kebudayaan idea tau gagasan disebut

dengan adat atau adat istiadat. Kebudayaan ini bersifat abstrak, tidak

bisa dilihat, hanya ada dalam pikiran manusia. Para ahli sering

2 Rafael Rangga Maran, Manusia dan Kebudayaan : Jakarta, Rineka Cipta, 2007, hal 16
% Jacobus Ranjabar, Sistem Budaya Indonesisa: Bogor, Ghalia Indonesia, 2006, hal 9
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menyebut dengan sistem budaya atau cultural system. Karena gagasan
yang satu dengan yang lain selalu berkaitan menjadi sistem budaya.*

b. Kebudayaan dapat dilihat dalam bentuk aktifitas yang berpola dari
manusia dalam masyaraat. Dikenal juga dengan sistem sosial atau
sosial system.

Mengingat system ini terdiri dari berbagai aktifitas manusia
yang berhubungan, berinteraksi dan selalu berhubungan dengan
manusia lain seiring berjalannya waktu. Sedikit berbeda dengan
system budaya, system sosial dapat dilihat dalam kehidupan sehari-
hari. Karena system sosial berupa gagasan atau ide yang telah
diwujudkan kedalam tindakan atau aktifitas manusia setiap hari.

c. Kebudayaan juga dapat terwujud dalam benda-benda hasil karya
manusia.

Kebudayaan ini lebih konkrit dari system sosial, atau dengan
bahasa lain kebudayaan fisik. Sebagai contoh komputer, handphone,
atau busana yang mempunyai kebragaman model dan lain sebaginya
yang semua merupakan karya dari kreatifitas manusia.

Pada kenyaiaannya, meski ketiga wujud kebudayaan di atas
dapat terurai sendiri-sendiri, dalam kehidupan masyarakat tentu tidak
terpisah satu dengan yang lainnya. Kebudayaan dan adat istiadat
mengatur dan member arah kepada manusia. Bak pikiran dan ide

maupun tindakan dan hasil karya manusia, dapat menghasilkan

% Koentjaraningrat, Pengantar Antropologi I' Jakara, PT Rineka Cipta, 2005, hal 75-80
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kebudayaan yang bersifat fisik. Demikian pula sebaliknya, hasil
karya manusia dapat membentuk suatu iklim kehidupan tertentu
dalam masyarakat.3l

Setiap kebudayaan suatu waktu pasti mengalami perubahan
yang disebabkan karena berberapa factor, salah satu diantaranya
adalah perubahan lingkungan yang dapat menuntut perubahan
kebudayaan yang bersifat adaptif. Factor lain, yaitu karena adanya
kebetulan, seperti ketika suatu bangsa telah mengubah cara pandang
tentang lingkungannya.*?

Kata budaya mempunyai beberapa istilah salah satunya, yaitu
budaya massa, secara sederhana dapat dikatakan bahwa budaya massa
adalah budaya populer yang dihasilkan melalui teknik-teknik industrial
produksi massa dan dipasarkan untuk mendapatkan keuntungan kepada
khalayak konsumen massa. Selajn itu budaya massa juga dapat diartikan
sebagai budaya popular yang diproduksi untuk pasar massal.*?

Selain istilah budaya massa ada pula istilah lain yang berkenaan
dengan budaya, yaitu industry budaya, menurut para intelektul yang
berasal dari jerman. Salah satu intelektual yang terkenal diantaranya
adalah, Ardono (1903-1970), Horkheimer (1895-1973), dan Marcuse
(1898), dan yang tak kalah pentingnya adalah Benjamin (1892-1940).

Mereka semua adalah penganut mazhab fankfurt.

3! K oentjaraningrat, Pengantar Antropologi: Jakara, PT Rineka Cipta, 2009, hal 150-151

32 William A. Haviland, Antropologi: Jakarta, Erlangga, 1993, hal. 251

3 Dominic Strinati, Abdul Mukhid, Populer Culture: Bandung, Cet. Ketiga, Nuansa
Cendekia, 2007, hal. 12
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Menurut mazhab Fankfurt, yang dikatakan industry budaya
adalah sesuatu yang mencerminkan dominasi asas pertukaran dan
meningkatnya kapitalisme monopoli setiap Negara. Industry budaya juga
merupakan selera dan kecendrungan massa, sehingga mencetak
kesadaran massa dengn cara menanamkan keinginan massa atas
kebutuhan-kebutuhan palsu. Oleh karena itu, industry budaya berusaha
mengesampingkan kebutuhan-kebutuhan riil.>*

Ardono mendukung gagasan tersebut dan dengan gamlang dia
membedakan gagasan industry budaya dengan budaya massa. Budaya
massa dinyatakan bahwa lebih memiliki tangggung jawab yang sama
dengan atas budaya yang mereka konsusi, sehingga hal itu ditentukan
oleh kecenderungan-kecenderungan massa itu sendiri. ardono
memandang budaya massa ini lebih dibebankan pada massa dan
membuat mereka menerima apa saja yang ditawarkan oleh produsen.

Budaya dalam masyarakat memberikan bimbingan pola-pola
perilaku sosial, serta menjadi penuntun dalam bertindak bagi anggota
masyarakat. Kegiatan yang dilakukan tentu tidak jauh berbeda bahkan
sama dengan pola yang diarahkan oleh kelompok kebudayaan dalam
masyarakat.

Salah satu contoh dalam kehidupan dunia pesantren yang
mengharuskan semua santrinya berbusana muslimah seperti bagi santri

mengenakan sarung, baju takwa, dan peci. Sedangkan bagi santri puteri

3 Ibid, 69.



38

diharuskan mengenakan busana muslimah yang berupa kerudung, baju
lengan panjang, dan rok atau bawahan yang panjang. Hal itu diterapkan,
disepakati dan dijalankan bersama. Kemudian rules tersebut lalu
membentuk perilaku yang diharapkan, yaitu agar semua santri dapat tetap
berperilaku baik dan sopan.

Tak jarang apabila bentukan perilaku tersebut banyak diterapkan
pada kehidupan keluarga. Dengan demikian aturan yang semula untuk
tingkatan individu, tidak menutup kemungkinan dapat menjadi pola
hidup keluarga atau saat berada dalam kehidupan structural sosial yang
berbeda.*

Sedangkan kaitannya dengan berbusana muslimah bagi seorang
muslim perempuan dalam islam adalah wajib hukumnya. Di Negara arab
yang mayoritas semua muslim dan hukum yang diterapkan pun hukum
islam sehingga berbusana muslimah wajib hukiumnya bagi mereka yang
tinggal di daerah tersebut. Tidak hanya di daerah arab yang menekankan
seorang muslim harus berbusana muslimah, melaikan di Negara manapun
yang memeluk agama islam mewajibkan seorang perempuan untuk
berbusana muslimah karena sudah merupakan ketentuan dalam islam.

Berbusana muslimah bagi perempuan di Indonesia yang berada di
suatu Negara yang mempunyai beragam ras, suku bangsa, keplauan dan
agama maka sulit rasanya untuk menerapkan berbusana muslimah karena

beberapa faktor seperti yang disebutkan sebelumnya, yaitu berbeda suku

% Purwanto, Sosiologi untuk Pemula: Yogyakarta, Media Wacana, 2007, hal 121-122
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bangsa dan budaya sehingga dari suku yang satu dengan yang lain tidak
sama

Definisi busana muslimah busana muslimah adalah busana yang
menutupi seluruh tubuh kecuali muka dan telapak tangan dengan
memakai penutup kepala atau kerudung yang berfungsi untuk menutupi
aurat.’® Dalam agama Islam fungsi utama berbusana adalah meutupi
aurat, bagian yang perlu ditutup pada diri seorang wanita adalah semua
anggota tubuh kecuali wajah dan telapak tangan sampai pergelangan.

Sedangkan fungsi yang kedua adalah sebagai perhiasan untuk
memperindah penampilan dihadapan Allah dan manusia. Sedangkan
fungsi ketiga adalah untuk melindungi tubuh dari gangguan yang ada di
luar kita seperti sengatan mataharii dan udara.>’

Perubahan pola budaya semua kebudayaan suatu waktu berubah
karena bermacam-macam sebab. Salah satu sebabnya adalah perubahan
lingkungan yang dapat menuntut perubahan kebudayaan yang bersifat
adaptif, sebab lain adalah bahwa melulu karena kebetulan, atau karena
suatu sebab suatu bangsa yang mungkin mengubah pandangannya
tentang lingkungannya sendiri.’®

Dalam masyarakat selalu ada dua macam kekuatan, yaitu
kekuatan yang ingin menerima perubahan, dan kekuatan yang menolak

perubahan. Studi mengenai perubahan kebudayaan meliputi analisa

3¢ Tim Busana » Busana Muslimah: Jakarta, Gramedia Pustaka Utama, 2002, hal 12

3 Tim Busana, Kreasi Busana Kerja Wanita Muslim: Jakarta, Gramedia Pustaka Agama,
2004, hal 5

* William A. Haviland, Antropologi: Jakarta, Erlanga, 1993, hal 251
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tentang proses kinerja dan perkembangannya perubahan itu yang
disebabkan oleh perbenturan antara konservatisme dan keinginan akan
perubahan dan bagaimana suatu kebudayaan yang telah menerima unsure
yang baru itu menempatkannya dalam struktur kebudayaan itu.

Pada prinsipnya Islam tidak membrikan batasan mode busana
muslimah secara kaku, Islam hanya memberikan batasan bagian dari
tubuh yang mana saja yang seharusnya ditutupi, sedangkan bentuk
busana muslimah terserah kepada selera masing-masing. Setiap orang
berhak dan bebas merancang bentuk warna, serta bahan yang digunakan
untuk dinikmati dan diperkenalkan kepada masyarakat.

Dalam hal ini ada hubungannya dengan nilai religiusitas dan gaya
hidup seseorang. Setiap orang pasti memiliki banyak pilihan dalam
hidupnya dan pilihan-pilihan tersebut dapat ditentukan oleh kebutuhan
mereka masing-masing. Dalam soosiologi dikenal dengan istilah rasional
choise, yaitu pilihan-pilihan yang disesuaikan dengan rasio dan
kebutuhan mereka masing-masing.

Hubungannya budaya berbusana muslimah dengan religiusitas
seseorang adalah ketika sesorang telah memutuskan untuk berbusana
muslimah maka kemungkinan besar bahwa orang tersebut memiliki
tingkat religiusitas yang tinggi walaupun dengan penampilan berbusana
muslimah mereka masih bisa bergaya. Dan tidak menutup kemngkinan

pula bahwa sekalipun orang tersebut sudah terbiasa dengan berbusana
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muslimah tingkat religiusitas mereka tinggi, bisa jadi mereka melakukan

itu hanya berdasarkan gaya hidup mereka saja.

B. Kajian Teori

Suatu penelitian yang baik dan dapat dikatakan bernuansa akademis
ketika suatu masalah yang dibenturkan dengan sebuah teori. Oleh karena itu
peneliti akan memulai pembincangan teori dari fakta-fakta sosial obyek
penelitian, fakta tersebut berkenaan dengan problematika budaya berbusana
muslimah yang berimbas pada cara pandang masyarakat terhadap makna
budaya berbusana muslimah serta pola perilaku masyarakat.

Budaya berbusana muslimah yang seakan tidak ada habisnya untuk
diperbincangkan, seiring berjalannya waktu model busana muslimah terus
mengalami perubahan. Melihat fenomena busana muslimah yang ada di
Indonesia ketika masuk pada tahun 1980-an muncul kasus-kasus siswi
berjilbab di sekolah negeri harus memilih tetap bersekolah di sana tanpa
berjilbab atau terus berjilbab dengan konsekuensi meninggalkan sekolah yang
bersangkutan. Ini tentu ironis, karena agama sudah bukan lagi urusan
personal, tapi mulai dirampas oleh taﬁgan-tangan publik yang berkedok
alasan normatif, seperti mengurangi konflik dan menjaga keseimbangan
perdainaian sosial.

Di beberapa instansi pemerintah, perusahaan dan sejenisnya pun
cenderung menolak mempekerjakan perempuan berjilbab. Alasannya sangat

klasik, yakni untuk memperlancar komunikasi dan proses produksi. Kondisi
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ini kemudian berbalik di tahun 1990-an, pelarangan berjilbab siswi sekolah
negeri dicabut dan diberlakukan surat keputusan diperbolehkannya pelajar
putri belajar tanpa meninggalkan jilbabnya. Pada saat itu, jilbab hanya
dianggap sebagai simbol busana kaum pinggiran. Disamping adanya
pembatasan pemakaian oleh ruang dan waktu artinya jilbab dipakai hanya
moment tertentu yang berkaitan dengan ritual keagamaan seperti shalat ke
masjid, hari raya Idul Fitri/Adha, melayat, dan lain-lain. Pada saat ini budaya
busana muslimah sudah bukan hal yang tabu lagi, melainkan budaya busana
muslimah saat ini seperti telah menjadi trend masa kini dan bukan hanya
dikhususkan untuk seorang muslimah.

Keadaan seperti itu juga banyak dijumpai di daerah Jemurwonosari,
masyarakat Jemurwonosari merupakat masyarakat yang hiterogen mereka
terdiri dari berasal dari berbagai daerah kemudian memilih untuk menetap di
Surabaya tepatnya daerah Jemurwonosari, selain itu masyarakat
Jemurwonosari juga terdiri dari mahasiswa yangberasal dari bebragai macam
daerah pula yang kebetulan kampusnya tidak jauh dari daerah
Jemurwonosari. Dari masyarakat yang hiterogen tersebut muncullah beberpa
problematika yang ada termasuk budaya berbusana muslimah yang
menyebabkan adanya perubahan soaial dan pergeseran terhadap makna
budaya berbusana muslimah.

Deskripsi di atas tadi cukup untuk menjadi pijakan dan menemukan
teori yang pas, oleh karena itu ada beberapa teori yang akan digunakan

peneliti untuk menganalisis problem sosial tersebut, yaitu:
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a. Paradigm Definisi Sosial (Max Weber)

Dalam hal ini peneliti menggunakan kerangka teoritik yang
dinyatakan oleh Max Weber dalam paradigma "Definisi Sosial" dimana
dalam hal tersebut di nyatakan bahwa sosiologi sebagai studi tentang
tindakan sosial antar hubungan sosial, sehingga dalam tesisnya ia
menyebutkan bahwa intinya adalah "tindakan yang penuh arti" dari
individu.*®

Tindakan sosial itu adalah tindakan individu sepanjang
tindakannya itu adalah tindakan yang mempunyai makna atau arti
(subjketif) bagi dirinya dan diarahkan pada tindakan orang lain. Dan
begitu sebaliknya apabila tindakan individu tersebut yang diarahkan pada
benda mati (objek fisik) semata tanpa dihubungkan dengan orang lain, itu
bukan merupakan tindakan sosial.

Menurut Weber segala prilaku manusia itu dapat dipengaruhi oleh
ide yang ada dalam diri manusia itu sendiri, dalam pernyataan itu akan
sangat relevan dengan tema yang menjadi pilihan, yaitu “Makna Budaya
Berbusana Muslimah”, karena dalam memaknai sesuatu itu akan
tergantung pada individu masing-masing dan bersifat (Subjektif).

Salah satu contoh ketika dari individlu memaknai tindakan
seseorang saat melontarkan senyuman, maka dari senyuman itu pasti
akan mempunyai makna yang berbeda dari satu individu dengan individu

yang lainnya. Begitu pula dengan cara orang memaknai budaya

» George Rizer, Sosiologi llmu Pengetahuan Berparadigma Ganda: Jakarta, PT.
Grafindo Persada, 2002, hal 69
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berbusana muslimah saat ini tentu akan ada banyak persepsi dalam
memaknainya.

Kondisi masyarakat saat ini sangat berbeda jauh dengan kondisi
masyarakat di masa lalu, contoh ketika di tahun 90-an semua masyarakat
desa khususnya, dan masyarkat di Indonesia pada umumnya kebanyakan
masih menggunakan busana yang dikenal dengan sebutan kebayak dan
jarek untuk pakaian wanita tanpa mengenakan kerudung. Sedangkan
dewasa ini model busana sudah sangat beraneka ragam.

Kondisi yang seperti itu sangat dimungkinkan karena dipengaruhi
oleh adanya budaya setempat seperti yang ada di daerah Jemurwonosari
yang mayoritas masyarakatnya berasal dari masyarakat urban dan
sebagaian masyarakat asli Jemurwonosari. Melihat budaya busana
muslimah di daerah Jemurwonosari masih sangat beragam karena sesuai
dengan masyarakat setempat yang dinilai sangat heterogen.

Berangkat dari masyarakat yang heterogen tersebut maka
beragam pula gaya hidup dan cara mereka dalam memilih busana yang
mereka kenakan. Saat menentukan pilihan tersebut tentu ada istilah yang
kita kenal dengan istilah rasional choice yang mengutamakan pilihan-
pilihan rasional mereka atau yang cocok dengan mereka, seperti pada
mayarakat asli Jemurwonosari bagi mereka yang memang berprofesi
sebagai ibu rumah tangga biasa mereka lebih memilih busana yang
simple dan terkesan tertutup seperti yang kita kenal dengan sebutan

daster. Sedangkan untuk anak remaja mereka juga mempunyai gaya
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busana yang berbeda tentunya seperti model-model busana saat ini yang
dinilai sangat trend dan popular seperti busana muslimah dan masih
banyak lagi yang lainnya.

Melihat hal itu jika dihubungkan dengan teori definisi sosial yang
menurut Weber segala prilaku manusia itu dapat dipengaruhi oleh ide
yang ada dalam diri manusia itu sendiri karena dalam memaknai sesuatu
itu akan tergantung pada individu yang masing-masing bersifat
(Subjektif). maka pada saat menentukan pilihannya pun mereka
sesuaikan dengan penilaian mereka sendiri yang tentunya masih bersifat
subjektif.

Dialektika (Peter L Berger)

Teori yang dibawakan oleh Berger ini masih ada kaitannya
dengan teori yang dibawakan oleh Weber mengenai definisi Sosial,
pembahasan Berger dalam teorinya ia menyatakan bahwa dalam
kerangka dialektika itu sendiri terdiri dari tiga bagian, yaitu adanya
eksternalisasi, objektifasi, dan internalisasi, dari ketiganya itu
merupakan sebuah proses dialektika fundamental dari masyarakat.

Pada teori yang dimunculkan oleh Peter L Berger tersebut juga
dinilai sangat relevan dengan keadaan masyarakat Jemurwonosari yang
memang terdiri dari masyarakat heterogen dan dinilai sudah termasuk
masyarakat modern dan daerahnya yang termasuk dalam kawasan

pinggiran kota.
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listilah eksternalisasi adalah suatu pencurahan kedirian manusia
secara terus-menerus ke dalam dunia baik dalam aktivitas fisik maupun
mentalnya. Suatu contoh ketika masyarakat setempat belum mengenal
yang namanya model-model busana muslimah kemudian mereka sering
melihat tayangan-tayangan yang ada di layar televisi yang sering
menampilkan dan mengenalkan model-model busana muslimah maka
saat itu pula masyarakat secara tidak langsung akan merekam semua apa
yang telah mereka perhatikan selama itu dan berusaha untuk mecari tahu
seperti apa saja yang termasuk ciri-ciri busana muslimah dan ada berapa
macam jenis busana muslimah dan lain sebagainya.

Pada istilah objektivasi ini adalah disandangnya produk-produk
aktivitas itu sendiri, semisal ketika masyarakat setempat telah banyak
mengenal istilah-istilah busana muslimah dan berbagai macam jenisnya
maka mereka berusaha untuk mencoba mengetahui lebih dalam lagi apa
itu busana muslimah dan bagaimana yang dikatakan busana muslimah itu
sendiri. Kemudian setelah mereka benar-benar memahami apa itu busana
muslimah kemudian mereka mencoba untuk membudayakan apa yang
mereka tghu, seperti contoh ketika mereka mengenal jenis busana
muslimah ala orang timur tengah yang biasa kita kenal dengan sebutan
jubah, saat itu pula mereka dapat membiasakan diri bahkan bisa
merangsang orang lain untuk mengikuti kebiasaannya tersebut. Dan

membiasakan diri itulah yang dapat dikatakan proses objektifasi atau
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sebuah istilah yang ada dalam teori dialektika yang di cetuskan oleh
Berger.

Sedangkan istilah internalisasi adalah peresapan kembali realitas
tersebut oleh manusia dan mentransferkannya sekali lagi dari struktur-
struktur dunia objektif ke dalam struktur-struktur kesadaran subjektif.
Seperti contoh ketika dari masyarakat tersebut sudah benar-benar
memahami apa yang mereka lihat sebelumnya kemudian berhasil
membudayakan apa yang mereka fahami dan hal itu menurut Berger
kebudayaan itu berada di luar subjektifitas individual sebagaimana juga
dunia. Dengan kata lain, dunia yang diproduksi manusia memperoleh
sifat objektivitas yang diperoleh produk-produk kultur manusia ini
mengacu, baik kepada benda-benda maerial maupun immaterial. Contoh
yang ada di masyarakat pada umumnya setelah tahu ada model busana
muslimah yang sedemikian rupa lalu masyarakat menilainya hal itu
adalah sebuah kebudayaan yang sudah melekat dalam dirinya khusunya
dan pada masyarakat muslimah lainnya pada umumnya.

Setiap masyarakat yang terus berjalan dalam sejarah pasti akan
mengalami  masalah dalam hal pengalihan  makna-makna
terobjektivasianya dari satu generasi ke generas; lainnya.*® Maksud dari
ketiga bagian yang disebutkan di atas antara eksternalisasi, objektivasi
dan internalisasi tersebut, yaitu ia membicarakan sebuah proses manusia

dalam memaknai sesuatu, dimana prosesnya itu dapat diawali dengan

“° peter 1. Berger, Hartono, Langit suci:Jakarta, LP3ES, 1991, hal. 11
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proses ekternalisasi lalu objektifasi dan terakhir proses internalisasi atau

malah sebaliknya karena memang proses dialektika ini sifatnya saling

berhubungan antara satu dengan yang lainnya.

Interaksionalisme Simbolik (Herbert Blumer)

Kemudian selain menggunakan teori yang digunakan oleh Weber

dan Berger peneliti lalu melanjutkan pada teori yang di bawakan oleh

salah satu tokoh intraksionalisme simbolik sepeti Herbert Blumer: ia

telah mencoba mengelompokkan jumlah prinsip dasar teori ini yang

meliputi:

1)
2)

3)

4)

5)

6)

Tidak seperti binatang, manusia di bekali kemapuan berfikir.
Kemampuan berfikir di bentuk oleh interaksi sosial.

Dalam interaksi sosial manusia mempelajari arti dan simbol yang
memungkinkan mereka menggunakan kemampuan berpikir mereka
yang khusus itu.

Makna dan simbol memungkinkan manusia melanjutkan tindakan
khusus dan beriteraksi.

Manusia mampu mengubah arti dan simbol yang mereka gunakan
dalam tindakan dan interaksi berdasarkan penafsiran mereka
terhadap situasi.

Manusia mampu membuat kebajikan modifikasi dan perubahan,
sebagian karena kemampuan mereka berinteraksi dengan diri mereka

sendiri yang memungkinkan mereka menguji serangkaian peluang
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tindakan, menilai keuntungan dan kerugian relatif mereka, dan
kemudian memilih satu diantara serangkaian peluang tindakan itu.

7) Pola tindakan dan interaksi yang saling berkaitan akan membentuk
kelompok dan masyarakat.”’

Melihat beberapa jumlah prinsip dasar dari teori interaksionalisme
seperti yang disampaikan oleh Blumer, hal itu juga akan sangat relevan
jika dikaitkan dengan tema penelitian ini, yaitu “Makna Budaya
Berbusana Muslimah”, karena seperti yang ditulis pada nomer lima
bahwasanya manusia mampu mengubah arti dan simbol yang mereka
gunakan dalam tindakan dan interaksi berdasarkan penafsiran mereka
terhadap situasi. Begitu pula dalam menafsirkan atau memaknai budaya
berbusana muslimah itu sendiri, setiap individu pasti akan mampu
menafsirkan atau memaknai sesuai dengan situasi dan kondisi yang
berbeda.

Contoh ketika ada masyarakat sedang melakukan sebuah interaksi
antar sesama muslimah yang kebetulan berbeda aliran semisal ada
seorang muslimah yang tidak sengaja menjumpai mulimah lainnya yang
bekerja sebagai pegawai kantoran dengan muslimah yang memang selalu
berkecipung di sebuah organisasi Islam dan mempunyai pemahaman
keislaman yang cukup mendalam dibanding muslimah pekerja kantoran
tersebut maka ketika sedang bertemu di tempat pengajian dengan

bertemu di sebuah pusat perbelanjaan maka ada hal yang beda ketika

hal. 289

*! George Rizer, Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi Modern: Jakarta, Kencana, 2004,
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menafsirkan masing-masing dari mereka berdua khususnya mengenai
cara berpakaian atau berbusana mereka. Dan dalam penafsiran mereka
dapat dipengaruhi oleh situasi dan kondisi yang berbeda pula.

Herbert Blumer menyatakan atau mengelompokkan kedalam
salah satu prinsip interksionisme simbolik karena menurutnya setiap
manusia mampu mengubah arti dan simbol yang mereka gunakan dalam
tindakan dan interaksi berdasarkan penafsiran mereka terhadap situasi.
Bila berbicara mengenai simbol maka kata simbol dapat ditinjau dari
segi etimologis, yaitu berarti tanda atau pertandaan yang digunakan
untuk kepentingan ritualitas tertentu.*’ Secara terminologi simbol juga
dapat diartikan sebagai sesuatu yang memberikan sifat atau
pengintegrasualkan kembali dengan kualitas yang sama atau dengan
membayangkan dalam kenyataan dalam hati dan pikiran.*?

Istilah simbol telah dipakai untuk mengacu pada banyak hal,
seringkali sejumlah hal sekaligus. Dari beberapa pihak konsep itu dipakai
untuk apa saja yang memiliki arti yang lain bagi orang lain: sistem-sistem
simbol itu merupakan sumber-sumber informasi yang ekstrinsik. Yaitu

dalam dunia intersubjektif dari pemahaman-pemahaman bersama.**

*2 Indrawan, WS. Kamus llmiah Populer: Surabaya, Cipta Media, 2000, hal 259

“ H. A. Rivay sirregar, Tasawuf ;dari Syufisme Klasik Kesufisme:Jakarta, Grafindo
Persada, 1979), hal 13

* Clifford Geertz. Budi Susanto SJ, Kebudayaan dan Agama: Yogyakarta, Kanisius,
1992, hal 5
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C. Penelitian Terdahulu

Penelitian sebelumnya menjaadi penting untuk dikemukakan pada

halaman ini, mengingat dari segi manfaat akademik, penelitian ini

dimaksudkan untuk member sumbangsih pengetahuan pada khazanah ilmu-

ilmu sosial, disamping itu dapat menjadi rujukan penelitian sosial.

Adapun penelitian terdahulu yang dianggap cukup relevan dengan

penelitian ini diantaranya:

1.

Penelitian yang dilakukan oleh mahasiswi IAIN Sunan Ampel Surabaya
tentang pergeseran makna lebaran ketupat dikalangan remaja di Desa
Lobuk Kecamatan Bluto Kabupaten Sumenep. Nurul Jadidah Fakultas
Dakwah jurussan Sosiologi angkatan 2011. Dalam penelitiannya ia lebih
cenderung meneliti tentang pergeseran makna hari raya atau yang biasa
di kenal dengan sebutan lebaran ketupat dikalangan remaja dan
menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif dan menggunakan
Pendekatan fenomenologi.*’

Teori yang digunakan adalah kontruksi Peter L berger dan fokus
penelitian tersebut adalah apa makna lebaran ketupat dikalangan remaja
di Desa Lobuk Kecamatan Bluto Kabupaten Sumenep dan bagaimana
proses prgeseran makna lebaran ketupat dikalangan remaja kemudian
hasil temuannya adalah bahwa makna lebaran ketupat dikalangan remaja

di desa lobuk adalah dinilai bersilaturohmi kepada keluarga, dan seiring

% Nurul Jadidah, “Pergeseran Makna Lebaran Ketupat Dikalangan Remaja Di Desa

Lobuk Kecamatan Bluto Kabupaten Sumenep (Skripsi, Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya,
2011), hal 10
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perkembangan zaman dan teknologi informasi maka tidak menutup
kemungkinan ada perubahan. Perubahan makna lebaran ketupat secara
perlahan bisa jadi semakin banyak dan semakin sedikit yang
merayakannya karena adanya pergesern makna tersebut.

Hubungannya dengan penelitian ini adalah sama-sama

membicarakan “makna”. Namun dalam penelitian ini lebih fokus pada
pencarian makna yang sebenarnya dari budaya berbusana muslimah di
Kelurahan Jemurwonosari kecamatan Wonocolo Surabaya.
Penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa IAIN sunan Ampel Surabaya
tentang Budaya Nyadar Di Tengah Arus modernisasi (Makna Tradisi
Nyadar Bagi Masyarakat Di Desa Lobuk Kecamatan Bluto Kabupaten
Sumenep. Zubairi Fakultas Dakwah jurusan Sosiologi angkatan 2009.
Dalam penelitiannya ia lebih cenderung meneliti tentang makna tradisi
atau budaya nyadar bagi masyarakat di Desa Lobuk dan menggunakan
pendekatan fenomenologi dengan jenis penelitian deskriptif kualitatif.

Fokus penelitian ini adalah penelitian tentang budaya nyadar di
tengah arus modernisasi dan menggunakan teori budaya dan agama
Clifford geertz dan fungsionalisme structural talcott person, dan hasil
temuannya adalah budaya ritualitas yang mer;ladukan antara ajaran-

ajaran agama dengan budaya setempat yang diwariskan oleh leluhur



53

dengan tujuan meningkatkan hubungan tuhan atell;rl‘(arunia yang telah
diberikan kepada masyarakat.*

Hubungannya penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah
peneliti sama-sama menyinggung tetang budaya, namun sedikit berbeda
dalam penelitian ini lebih mengarah kepada budaya berbusana muslimah
yang ruang lingkupnya cenderung lebih luas bila dibandingkan dengan
budaya nyadar yang hanya ada di daerah Madura tepatnya Desa Lobuk
Kecamatan Bluto Kabupaten Sumenep.

3. Penelitian yang dilakukan oleh mahasiswi IAIN Sunan Ampel Surabaya
tentang Budaya Busana Muslimah Mahasiswi IAIN Sunan Ampel
Surabya (studi Tentang Perkembangan Busana Muslimah Bagi
Mahasiswi IAIN Sunan Ampel Surabaya Tahun 1980-2007). Rida Yuda
Ningtyas Fakultas Adab Jurusan sejarah dan peradaban Islam angkatan
2008.

Dalam penelitiannya ia lebih cenderung meneliti tentang
perbandingan antara model busana muslimah di tahun 80-an dengan
model busana muslimah di tahun 2007 dikalangan mahasiswi IAIN
Sunan Ampel Surabaya. dan fokus penelitiannya adalah ) bagaimana pola

busana, motif dan jenis tekstil yang dipakai oleh mahasiswi IAIN Sunan

% Zubairi “Budaya Nyadar Di Tengah Arus modernisasi (Makna Tradisi Nyadar Bagi
Masyarakat Di Desa Lobuk Kecamatan Bluto Kabupaten Sumenep”,(Skripsi, Fakultas Dakwah
IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2009), hal, 12
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Ampel Surabaya dan bagaimana pengaruh perkembangan mode busana
muslim terhadap pola busana mahasiswi JAIN Sunan Ampel Surabaya.*’

Dalam penelitiannya menggunakan metode penelitian kualitatif
diskriptif dan teori continuity and change Snelbecker. Hasil temuannya
adalah motif busana muslim sangat beragam mulai dari tahun 1980an-
2007 terdapat beberapa golongan; a) musim baju kebaya dan jarik b) pola
busana baju atasan bouse panjang hinga mencapai lutut, baju bawahan
berupa rok berbentuk A dan di bagian belakng di beri motif lipata c)
busana yng berupa baju kurung model lebar dan panjang selutut dan
bawaha berupa kain sarung d) motif busana yang semakin kaya model,
beragam warna dan terkesan ramai karena banyak menggunakan motif
border bunga dan burci. Adapun pengaruh perkembangan mode busana
muslim dikatakan cukup lambat dan mode yang dari luar negri tidak
selalu diterima di dalam negri.

Hubungan peneliti tersebut dengan peneliti ini adalah peneliti
sama-sama membicarakan tentang busana muslimah. Namun penelitian
ini lebih pada budaya berbusana muslimahnya sedangkan penelitian
tersebut hanya menitikberatkan pada perkembangan dan perubahan
model busananya saja.

4. Penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa IAIN Sunan Ampel Surabaya

tentang Busana Muslimah Antara Etika, moralitas dan Kualitas

7 Rida Yuda Ningtyas, “Budaya Busana Muslimah Mahasiswi IAIN Sunan Ampel
Surabya (studi Tentang Perkembangan Busana Muslimah Bagi Mahasiswi IAIN Sunan Ampel
Surabaya Tahun 1980-2007). (Skriipsi, Fakultas Adab IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2008), hal,
15.
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Keagamaan (Studi Kasus Jamaah TNI — Pulungan — sidoarjo). Bangun
Sucahyono Fakultas Dakwah Jurusan KPI (Komunikasi Penyiaran Islam)
angkatan 1998. Dalam penelitiannya ia menggunakan metode penelitian
kualitatif. Dalam penelitiannya ia mencari makna busana muslimah di
kalangan ibu-ibu jamaah pengajian di perumahan dinas TNI - Al
Pulungan Sedati Sidoarjo. **

Fokus penelitiannya adalah sejauh mana persepsi atau pemaknaan
busana muslimah bagi ibu-ibu jamaah pengajian TNI — Pulungan —
sidoarjo dan upaya-upaya apa saja yang harus ditempuh untuk lebih
memasyarakatkan busana muslimah dikalangan ibu-ibu jamaah pengajian
tersebut dan adakah keterkaitan busana muslimah dengan etika (sosial),
moralitas dan kualitas keagamaan dikalangan ibu-ibu jamaah pengajian
TNI — Pulungan - sidoarjo. temuannya; persepsi jamaah ttg busana
muslimah sangat beragam dan yang mendasari keberagaman persepsi
jamaah adalah kadar kemampuannya dalam memahami ajaran islam,
upaya yang dilakukan adalah mengenalkan busana muslimah dan lebih
dikembangkann di masyarakat.

Maraknya pemakaian busana mﬁslima.h dikalangan masyarakat
selalu berkaitan erat dengan etka moralitas dan kualitas keagamaan
masyarakat, termasuk lingkungan yang islami juga sangat diperlukan
untuk mendukung keberlangsungan berbusaa muslimah. Hubungan

penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah sama-sama meneliti

% Bangun Sucahyono, "Busana Muslimah Antara Etika, moralitas dan Kualitas
Keagamaan (Studi Kasus Jamaah TNI — Pulungan — sidoarjo)”. (Skripsi, Fakultas Dakwah IAIN
Sunan Ampel Surabayal998), hal, 12.
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tentang busana muslimah. Namun dalam penelitian ini tidak hanya
meneliti busana muslimah yang berada di lingkungan ibu-ibu pengajian
di rumah dinas melainkan juga semua pengguna busana muslimah mulai

dari remaja puteri sampai pada ibu-ibu yang ada di Jemmurwonosari.



